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Profitability is important for companies because profitability is the basis for assessing 
the company's condition. Debt to Equity Ratio is the ratio used to see the effect of the 
debt ratio on profitability. Operational costs are costs for operational activities that can 
affect profitability. Current Ratio can be used to compare current assets with liabilities. 
The rupiah exchange rate is the price of the rupiah against the currencies of other coun-
tries. The purpose of this study was to re-examine the effect of liquidity ratios, current 
ratios, operational costs, and the rupiah exchange rate on profitability. The population 
for this study were 30 food and beverage companies. While the samples used were 12 
food and beverage companies. The sampling technique used is purposive sampling. The 
data analysis technique used is descriptive statistics, classical assumption test, and 
multiple linear analysis test. The findings of this study are Debt to Equity Ratio and 
Current Ratio have an effect on profitability. Meanwhile, Operational Costs and Rupiah 
Exchange Rate do not affect profitability. 
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Kata Kunci: 

Biaya operasional, Current Ratio, 

Debt to Equity Rasio, Nilai Tukar 

Rupiah, dan Profitabilitas. 

 

Profitabilitas penting bagi perusahaan sebab profitabilitas merupakan dasar penilaian 

kondisi perusahaan. Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

melihat pengaruh rasio hutang terhadap profitabilitas. Biaya operasional merupakan 

biaya untuk kegiatan operasional yang dapat mempengaruhi profitabilitas. Current 

Ratio dapat digunakan untuk membandingkan antara aktiva lancar dengan kewajiban 

lancar. Nilai tukar rupiah merupakan harga rupiah terhadap mata uang negara lain. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji kembali pengaruh faktor rasio likuiditas, 

rasio lancar, biaya operasional, dan nilai tukar rupiah terhadap profitabilitas. Populasi 

untuk penelitian ini adalah 30 perusahaan food and beverage. Sedangkan sampel yang 

digunakan adalah 12 perusahaan  food and beverage. Teknik sampling yang digunakan 

adalah purposive sampling. Teknik analisi data yang digunakan adalah statistik 
deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji analisis linier berganda. Temuan dari penelitian ini 

adalah Debt to Equity Ratio dan Current Ratio berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Sedangkan Biaya Operasional dan Nilai Tukar Rupiah tidak mempengaruhi profitabili-

tas. 
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1. Pendahuluan 

Profitabilitas merupakan tujuan utama peru-
sahaan yang berorientasi pada laba (Alberti & Gar-
rido, 2017; Hart & Zingales 2017; Haryanto et al., 

2018; Yulandreano et al., 2020;  Angelina et al., 2020; 
dan George et al., 2021) Profitabilitas menjadi pent-
ing bagi sebuah perusahaan sebab profitabilitas 
merupakan salah satu dasar dalam menilai kinerja 
suatu perusahaan (Wiyani, 2017). Profitabilitas ha-
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rus mendapat perhatian penting, karena apabila su-
atu perusahaan mengalami kerugian atau loss, ma-
ka akan sulit untuk mendapatkan modal dari luar. 
Salah satu rasio profitabilitas adalah Return on As-
sets (ROA) yang digunakan untuk mengukur ke-

efektivitasan perusahaan dalam meraih laba de-
ngan menggunakan total aktiva yang dimiliki peru-
sahaan. Manajemen berupaya meningkatkan ki-
nerja perusahaan dengan menggunakan hutang se-
bagai sumber pendanaan perusahaan agar dapat 
mengurangi beban pajak perusahaan. 

Ambari et al. (2020) menyatakan profitabili-
tas dipengaruhi oleh bagaimana kemampuan peru-
sahaan dalam menggunakan pendanaan melalui 
hutang, yang dapat diukur dengan menggunakan 
rasio solvabilitas atau rasio leverage yang merupa-

kan rasio yang mengukur sejauh mana perusahaan 
menggunakan pendanaan melalui hutang. Debt to 
equity ratio (DER) merupakan ukuran leverage pe-
rusahaan. Semakin tinggi DER, maka risiko yang 
dihadapi semakin besar, selain itu rasio DER yang 
tinggi menunjukkan bahwa dalam membiayai akti-
va, perusahaan lebih banyak menggunakan hutang 
(Ambari et al., 2020). Selain itu, dalam penelitian 

Sari & Dwirandra (2019) menyatakan bahwa DER 
dapat berpengaruh secara positif terhadap profita-
bilitas. Hal ini karena beban pajak perusahaan da-
pat berkurang karena perusahaan menggunakan 
hutang sebagai pendanaannya, sehingga profitabi-
litas perusahaan dapat meningkat. Selain itu, DER 
dapat berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
apabila intellectual capital andal dalam mengelola u-
tang dan modal perusahaan, sehingga perusahaan 
dapat memperoleh laba yang tinggi (Sari & Dwi-
randra, 2019). 

Menurut Laela & Hendratno (2019) yang me-
nyatakan bahwa DER tidak berpengaruh pada 
profitabilitas (ROA) di sub sektor otomotif. Sedang-
kan di sektor kimia, hasil penelitian Rahmawati & 
Mahfudz (2018) menyatakan bahwa DER berpe-
ngaruh negatif terhadap profitabilitas. Sedangkan 
penelitian Novarina & Agustin (2018); Ramadita & 
Suzan (2019) menyatakan bahwa DER memiliki 
pengaruh negatif terhadap profitabilitas, namun 
penelitian  Tan & Hadi (2020); (Wasisto & Rizal, 
2021) menyatakan bahwa DER tidak memiliki pe-
ngaruh pada profitabilitas (ROA).  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi profi-
tabilitas adalah biaya operasional, yang merupakan 
biaya yang tidak berhubungan langsung dengan 
produk perusahaan namun berkaitan dengan kegi-
atan operasi perusahaan untuk mencapai tujuan-
nya (Rohaida & Nadila, 2019). Biaya operasional 
meliputi biaya tetap dan biaya variabel. Besarnya 

biaya variabel bergantung pada volume penjualan, 
sedangkan besarnya biaya tetap selalu konstan atau 
tidak bergantung pada volume penjualan. Selain 
itu, biaya operasional meliputi semua biaya yang 
secara langsung digunakan untuk produksi, terma-
suk biaya umum, biaya penjualan, biaya adminis-
trasi, dan biaya bunga pinjaman. Semakin tinggi 
biaya operasional menggambarkan kurangnya ke-
mampuan perusahaan dalam menekan biaya dan 
menyebabkan laba menurun (Juliana, 2017). Sema-
kin tinggi efisiensi perusahaan, maka profitabilitas 
akan cenderung meningkat (Bitar et al., 2018; 
Haryanto et al., 2020; Belkhaoui et al., 2020; Duho et 
al., 2020; Haryanto, 2020; dan Haralayya & Aithal, 
2021). 

Hasil penelitian Juliana (2017) menyimpul-
kan bahwa biaya operasional memiliki pengaruh 
negatif terhadap profitabilitas di sektor pertam-
bangan. Sedangkan hasil penelitian Zandra (2016) 
bahwa biaya operasional berpengaruh positif ter-
hadap profitabilitas di sektor manufaktur. 

Profitabilitas juga dapat dipengaruhi oleh ra-
sio likuiditas yang digunakan untuk mengukur ke-
mampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
lancarnya (Herliana, 2021). Salah satu rasio liku-
iditas adalah rasio lancar (Current Ratio) yang me-
rupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
tinggi rendahnya profitabilitas. Rasio lancar yang 
rendah menggambarkan bahwa perusahaan tidak 
sanggup memenuhi kewajiban lancarnya (Astutik 
& Anggraeny, 2019). Namun rasio lancar yang 
terlalu tinggi juga tidak baik, karena menunjukkan 
bahwa kas perusahaan tidak digunakan secara e-
fektif, hal ini dapat menyebabkan menurunnya 
kompetensi perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Penelitian Herliana (2021) menyatakan bah-
wa rasio lancar berpengaruh secara positif terha-
dap profitabilitas di sektor pertambangan. Namun 
penelitian Jenni et al. (2019) menemukan bahwa 

rasio lancar tidak berpengaruh terhadap profitabili-
tas (ROA) di sektor property dan real estate. Temuan 
penelitian Laela & Hendratno (2019) yang menya-
takan bahwa rasio lancar tidak berpengaruh pada 
profitabilitas (ROA) di sektor otomotif. 

Selain DER, biaya operasional, rasio lancar, 
profitabilitas juga berpotensi dipengaruhi oleh nilai 
tukar rupiah. Nilai tukar merupakan nilai dari se-
buah mata uang yang dibandingkan dengan mata 
uang negara lain yang digunakkan untuk meme-
nuhi kebutuhan perdagangan internasional dan un-
tuk melakukan pembayaran luar negeri. Nilai tukar 
rupiah merupakan harga rupiah terhadap mata 
uang negara lain. Kurs valuta asing atau kurs mata 
uang asing menunjukkan jumlah rupiah yang di-
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butuhkan untuk peroleh satu unit mata uang asing 
(Sudaryo & Haera, 2018). Semakin besar nilai tukar 
rupiah maka semakin tinggi nilai ekspor perusa-
haan dan semakin rendah biaya produksi yang me-
nggunakan bahan baku impor, hal ini dapat me-
ningkatkan laba perusahaan (Saputro, 2019). 

Hasil penelitian Saputri (2021) menunjukkan 
nilai tukar rupiah berpengaruh terhadap profitabil-
itas. Sedangkan Lestari et al. (2020) yang menya-
takan bahwa nilai tukar rupiah berpengaruh ne-
gatif terhadap profitabilitas (ROA) di sektor teleko-
munikasi. Sedangkan penelitian Lubis (2019); Su-
daryo & Haera (2018) menyatakan bahwa nilai tu-
kar rupiah tidak berpengaruh terhadap profitabili-
tas (ROA) di bank syariah, begitupula hasil 
penelitian Hadi saputro (2019) yang menyatakan 
bahwa nilai tukar rupiah tidak berpengaruh ter-
hadap profitabilitas (ROA) di sektor pertambangan. 

Penelitian terkait faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas telah banyak dilakukan, namun hasil 
penelitian menunjukkan ada inkonsistensi. Sehing-
ga penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali 
kembali pengaruh variabel-variabel tersebut terha-
dap profitabilitas pada perusahaan maka-nan dan 
minuman (food and beverage). Selain itu, penelitian 

ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris le-
bih lanjut mengenai pengaruh Debt to Equity Ratio 
(DER), biaya operasional, rasio lancar, dan nilai tu-
kar rupiah terhadap profitabilitas (ROA) 

2. Pengembangan Hipotesis  

Struktur Modal Terhadap Profitabilitas  

Hasil penelitian dari Rahmawati & Mahfudz 
(2018); Novarina & Agustin (2018); Ramadita & 
Suzan (2019) menyatakan bahwa DER berpengaruh 
negatif terhadap profitabilitas (ROA). Semakin ti-
nggi rasio DER artinya hutang lebih banyak digu-
nakan dalam pendanaan kegiatan operasional pe-
rusahaan, sehingga beban bunga meningkat dan bi-
aya yang dikeluarkan perusahaan untuk bayar hu-
tang lebih besar, hal ini menyebabkan profitabilitas 
menurun yang mengakibatkan ROA ikut menurun  
(Rahmawati & Mahfudz, 2018). Berdasarkan argu-
mentasi tersebut, maka dirumuskan hipotesis:  
H1: Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas (ROA) 

Biaya Operasional terhadap Profitabilitas  

Suatu perusahaan harus dapat menekan bia-
ya operasional serendah mungkin agar dapat mem-
peroleh laba yang besar. Apabila biaya operasional 

perusahaan lebih kecil daripada pendapatan usaha 
maka akan terjadi laba. Sebaliknya, apabila biaya 
operasional lebih besar daripada pendapatan usaha 
maka akan terjadi rugi atau pe-nurunan laba 
(Zandra, 2016). Suatu perusahaan harus dapat me-
nekan biaya seminimal mungkin agar dapat mem-
peroleh laba yang besar. Hasil penelitian Juliana 
(2017), biaya operasional berpengaruh ne-gatif ter-
hadap profitabilitas (ROA). Semakin tinggi biaya 
operasional menggambarkan kurangnya kemam-
puan perusahaan dalam menekan biaya dan me-
nyebabkan laba menurun. Berdasarkan argumenta-
si tersebut, maka dirumuskan hipotesis: 
H2: Biaya operasional berpengaruh negatif ter-

hadap profitabilitas. 

Current Ratio Terhadap Profitabilitas  

Penelitian Herliana (2021) menyatakan bah-
wa rasio lancar (Current Ratio) berpengaruh secara 

positif terhadap profitabilitas (ROA). Semakin ting-
gi rasio lancar maka semakin besar kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya, sehingga beban bunga yang harus di-
bayar perusahaan semakin kecil, dan menyebabkan 
laba perusahaan meningkat (Supardi et al., 2018). 
Namun rasio lancar yang terlalu tinggi juga tidak 
baik, karena hal ini menunjukkan kelebihan aktiva 
lancar perusahaan yang menganggur. Banyaknya 
aktiva lancar yang menganggur akan berdampak 
tidak baik bagi profitabilitas perusahaan. Hal ini 
karena aktiva lancar tersebut seharusnya bisa di-
gunakan untuk membayar dividen, investasi, atau 
membayar hutang jangka panjang, sehingga perus-
ahaan akan mendapatkan tingkat pengembalian 
yang lebih tinggi. Tingkat pengembalian yang ting-
gi akan meningkatkan profitabilitas perusahaan 
(Supardi et al., 2018).  
H3: Current Ratio berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. 

Nilai Tukar Rupiah Terhadap Profitabilitas  

Temuan penelitian Lestari et al. (2020) nilai 
tukar rupiah berpengaruh negatif terhadap profita-
bilitas (ROA). Apabila mata uang suatu negara 
melemah terhadap mata uang negara lain, maka bi-
aya produksi yang mengandalkan bahan baku im-
por akan meningkat. Biaya produksi yang mening-
kat akan menurunkan profitabilitas perusahaan 
(Saputro, 2019). Sebaliknya semakin besar nilai tu-
kar rupiah maka semakin ting-gi nilai ekspor pe-
rusahaan dan semakin rendah biaya produksi yang 
menggunakan bahan baku impor, hal ini dapat me-
ningkatkan laba perusahaan (Saputro, 2019). 



AFRE Accounting and Financial Review 

Vol. 5(2) 2022: 214-221 

 

217 

H4: Nilai Tukar Rupiah berpengaruh negatif ter-
hadap profitabilitas 

3. Data dan Metode 

Penelitian ini menggunakan desain peneli-
tian kuantitatif, dengan menggunakan sumber data 
sekunder berupa laporan keuangan industri maka-
nan dan minuman (food and beverage) periode 2014-
2020, yang diambil melalui laman www.idx.co.id. 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan mengambil informasi yang dibu-
tuhkan terkait DER, biaya operasional, rasio lancar 
(Current Ratio/CR), nilai tukar rupiah, dan ROA 
melalui laporan keuangan industri makanan dan 
minuman (food and beverage). 

Populasi penelitian ini adalah 30 perusahaan 
food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indo-
nesia (BEI) pada tahun 2014-2020. Sedangkan sam-
pel dalam penelitian ini berjumlah 12 perusahaan 
makanan dan minuman (food and beverage) yang 

mempublikasikan laporan keuangannya selama tu-
juh tahun berturut-turut. Teknik pengambilan sam-
pel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling dengan tipe judgement sampling, 

yaitu untuk memilih sampel berdasarkan kriteria-
kriteria tertentu. Variabel terikat dalam penelitian 
ini adalah profitabilitas. Profitabilitas diproksikan 
dengan return on asset (ROA). Sedangkan variabel 

bebas dalam penelitian ini terdiri dari struktur 
modal yang diproksikan dengan debt to equity Ratio 

(DER), biaya operasional, current ratio dan ni-lai 

tukar atau kurs. DER merupakan nisbah antara hu-
tang dengan ekuitas perusahaan. Biaya operasio-
nal merupakan penjumlahan biaya penjualan dan 
biaya administrasi umum. Current Ratio (CR) meru-

pakan merupakan rasio untuk mengukur seberapa 
banyak aktiva lancar perusahaan yang tersedia 
untuk memenuhi kewajiban lancarnya. CR meru-
pakan nisbah antara aktiva lancr dengan hutang 
lancar. Nilai tukar rupiah merupakan harga rupiah 
terhadap mata uang negara lain, yaitu dollars US. 
Teknik analisis data dihgunakan regresi li-near 
berganda. Rumus untuk menguji hipotesis se-cara 
keseluruhan sebagai berikut:  

Y =  + 1X1DER + 2X2BO + 3X3CR + 4X4NTR 

Keterangan: Y= Profitabilitas (ROA);  = Konstanta; 1-2 = 
Koefisien Regresi; X1= Debt to Equity Ratio (DER); X2 = 
Biaya Operasional; X3= Rasio lancar (Current Ratio/CR); 

X4= Nilai Tukar Rupiah. 

4. Hasil 

Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digambarkan dengan nilai 
minimal, maksimal, rerata, dan standar deviasi dari 
semua variabel. Dari hasil pengujian statistik des-
kriptif, diperoleh hasil yang dicantumkan dalam ta-
bel 1.  

Tabel 1. Hasil Pengujian 

 Terendah Tertinggi Rerata Std. Deviasi 

ROA 0,01 0,29 0,0888 0,05742 
CR 1,00 8,64 2,5501 1,76699 
DER 0,16 2,68 0,9264 0,60798 
Biaya Operasional 93.549.490.824 14.095.000.000.000 2.092.320.320.757,14 3.469.182.859.030 
Nilai Tukar Rupiah 12.440 14.481 13.672,2857 601,01546 

Variabel ROA memiliki nilai standar deviasi 
yang lebih kecil dari nilai rata-rata, hal ini menun-
jukan bahwa data berkelompok disekitar nilai rata-
rata, yang artinya setiap data memiliki kesamaan. 
Variabel CR, DER, dan nilai tukar rupiah memiliki 
standar deviasi yang lebih kecil daripada nilai rata-
rata, dapat disimpulkan bahwa data berkelompok 
atau memiliki kesamaan. Sedangkan biaya opera-
sional memiliki standar deviasi yang lebih besar 
dari nilai rata-rata, yang artinya data bervariasi a-
tau tidak berkelompok. 

Berdasarkan hasil analisis ROA memiliki ra-
ta-rata yang tinggi yaitu 8,89%, yang artinya ROA 
yang digunakan untuk sampel dapat dikategori-
kan baik karena semakin tinggi ROA maka sema-
kin tinggi laba yang dihasilkan perusahaan. DER  

memiliki rata-rata kurang dari 100% artinya rasio 
DER baik karena mimiliki makna bahwa be-sarnya 
utang perusahaan lebih kecil dibandingkan besaran 
aset yang dimiliki perusahaan. Rata-rata biaya o-
perasional memiliki makna bahwa laba perusahaan 
dipengaruhi oleh biaya operasional. CR memiliki 
rata-rata 2,55 yang artinya CR sudah baik karena 
dapat menunjukkan bahwa nilai aset lancar yang 
dapat diuangkan memiliki jumlah 2,55 kali lipat 
daripada hutang lancar perusahaan. Rata-rata nilai 
tukar perusahaan termasuk tinggi sehingga mem-
berikan makna bahwa biaya impor akan mening-
kat sehingga profitabilitas menurun atau nilai eks-
por akan lebih besar sehingga profitabilitas me-
ningkat.  

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang te-
lah dilakukan menunjukkan model telah memen-
uhi asumsi klasik. Uji normalitas data dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menunjuk-
kan data berdistribusi normal. Dimana model ti-
dak terjadi heteroskedasitas, multikolineritas dan 
autokorelasi. 

Tabel 2. Hasil analisis 

 β SE t Sig. 

DER -0,029 0,009 -3,231 0,002 

Biaya Op. -1,000E-013 0,000 -0,025 0,980 

CR 0,018 0,003 5,778 0,000 
Nilai Tukar -9,338E-006 0,000 -1,367 0,176 
R Square 0,610    
Adj R Square 0,591    
Fhitung 
FProb. 

30,931 
0,000   

 

Hasil analisis regresi disajikan pada tabel 2. 
Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda 
yang dutunjukan pada tabel 2, dapat disimpulkan 
bahwa struktur modal (Debt to Equity Ratio) dan CR 
(Current Ratio) yang berpengaruh terhadap Profita-
bilitas (ROA) secara parsial. Sedangkan secara sim-
ultan atau bersama-sama variabel struktur modal, 
biaya operasional, CR, dan nilai tukar rupiah ber-
pengaruh terhadap ROA. Dalam pengujian koefi-
sien determinasi menunjukan bahwa 59,1% varia-
bel ROA dipengaruhi oleh DER, biaya operasional, 

CR, dan nilai tukar rupiah. 

5. Pembahasan 

Struktur Modal Terhadap Profitabilitas  

Hasil statistik menunjukkan bahwa struktur 
modal yang diproksikan dengan DER memiliki pe-

ngaruh secara negatif terhadap profitabilitas. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
struktur modal perusahaan, yang artinya semakin 
tinggi hutang maka cenderung akan masih mampu 
menghasilkan profitabilitas. Hal ini menunjukkan 
bahwa manajemen mampu menggunakan hutang 
sebagai leverage untuk meningkatkan laba perusa-

haan. Manajemen mampu menggunakan hutang 
untuk menghasilkan tingkat pengembalian yang 
lebih besar dibandingkan dengan beban biaya atau 
bunga dari hutang tersebut. Dalam teori struktur 
modal optimal, menunjukkan bahwa struktur mo-
dal perusahaan masih belum optimal, sehingga ke-
tika hutang ditambah masih mampu menghasilkan 
pengembalian yang lebih besar dibandingkan de-
ngan biaya. Hasil penelitian ini sejalan dengan pe-
nelitian Rahmawati & Mahfudz (2018); Novarina & 

Agustin (2018); Ramadita & Suzan (2019) yang me-
nunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh ne-
gatif terhadap profitabilitas (ROA). DER yang ting-
gi menunjukkan bahwa hutang lebih banyak digu-
nakan dalam pendanaan kegiatan operasional pe-
rusahaan, sehingga beban bunga meningkat dan bi-
aya yang dikeluarkan perusahaan untuk bayar hu-
tang lebih besar, hal ini menyebabkan profitabilitas 
menurun yang mengakibatkan ROA ikut menurun 
(Rahmawati & Mahfudz, 2018). 

Biaya Operasional Terhadap Profitabilitas (ROA) 

Hasil statistik bahwa biaya operasional tidak 
memiliki pengaruh terhadap profitabilitas (ROA). 
Biaya operasional pada perusahaan makanan dan 
minuman tidak berpengaruh terhadap profitabili-
tas (ROA) karena ketika biaya operasional men-
galami peningkatan, pendapatan perusahaan juga 
mengalami peningkatan. Hal ini dapat disebabkan 
karena peningkatan biaya operasional perusahaan 
belum tentu akan menurunkan profitabilitas, jika 
kenaikan biaya diikuti oleh peningkatan pendapa-
tan operasioanl, missal sebagai akibat peningkatan 
kapsitas produksi. Sebaliknya penurunan biaya o-
perasional belum tentu berpengaruh pada pening-
katan profitabilitas, jika pendapatan perusahaan ju-
ga mengalami penurunan. Hal ini tidak sejalan de-
ngan hasil penelitian dari Dakhi et al. (2019) dan 

Juliana (2017), biaya operasional berpengaruh ne-
gatif terhadap profitabilitas (ROA). 

Current Ratio (CR) Terhadap Profitabilitas (ROA) 

Hasil statistik menunjukkan bahwa CR me-
miliki pengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pening-
katan current rasio, maka akan menjamin kelanca-
ran operasional perusahaan, yaitu proses produksi. 
Kelancaran proses produksi akan menjamin ke-
lancarannya produksi barang dan persediaan ba-
rang perusahaan. Perusahaan pada kondisi unliquid 
atau masih dibawah overliquid, maka peningkatan 
likukuiditas perushaan akan menjadi penting, ka-
rena akan menjamin kelancaran operasional perus-
ahaan. Dengan likuiditas perusahaan yang baik, 
maka pembayaran atau pembelian bahan baku, 
pembayaran hutang-hutang jangka pendek akan 
dapat dilakukan dengan baik. Sehingga tidak me-
ngganggu operasionalisasi perusahaan. Dengan o-
perasioanal perusahaan yang berjalan dengan lanc-
er, maka profitabilitas perusahaan akan cenderung 
meningkat. Hasil penelitian ini diperkuat oleh pe-
nelitian Herliana (2021) yang menyatakan bahwa 
rasio lancar (Current Ratio) berpengaruh secara pos-
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itif terhadap profitabilitas (ROA). Semakin tinggi 
rasio lancar maka semakin besar kemampuan pe-
rusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pen-
deknya, sehingga beban bunga yang harus dibayar 
perusahaan semakin kecil, dan menyebabkan laba 
perusahaan meningkat (Supardi et al., 2018). 

Nilai Tukar Rupiah Terhadap Profitabilitas  

Apabila mata uang suatu negara melemah 
terhadap mata uang negara lain, maka biaya pro-
duksi yang mengandalkan bahan baku impor akan 
meningkat. Biaya produksi yang meningkat akan 
menurunkan profitabilitas perusahaan (Saputro, 
2019). Namun hasil penelitian menyimpulkan bah-
wa nilai tukar rupiah tidak memiliki pengaruh ter-
hadap profitabilitas (ROA). Berdasarkan data la-
poran keuangan, nilai tukar rupiah dapat tidak ber-
pengaruh terhadap profitabilitas karena mening-
katnya nilai tukar rupiah dapat menyebabkan bia-
ya impor meningkat, namun perusahaan menutup-
nya dengan menggunakan penerimaan dari penju-
alan ekspor. Hasil penelitian ini diperkuat oleh pe-
nelitian Saputro (2019); Lubis (2019); Sudaryo & 
Haera (2018) yang menyatakan bahwa nilai tukar 
rupiah tidak memiliki pengaruh terhadap profita-
bilitas (ROA). 

6. Simpulan dan Saran 

Simpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kem-
bali kembali pengaruh variabel-variabel tersebut 
terhadap profitabilitas pada perusahaan makanan 
dan minuman (food and beverage). Berdasarkan ha-
sil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa struktur modal berpengaruh 
negatif terhadap profitabilitas, biaya operasional ti-
dak berpengaruh terhadap profitabilitas. Current 

ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Nilai tukar rupiah tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas.  

Saran 

Terdapat beberapa perusahaan yang men-
galami rugi bersih tahun berjalan, hal ini membuat 
peneliti mengalami kesulitan dalam pengolahan 
data, yang akhirnya membuat peneliti mengurangi 
jumlah perusahaan yang dijadikan sampel. Karena 
terdapat banyak sumber yang menyediakan data 
terkait nilai tukar rupiah, sehingga peneliti harus 
menemukan sumber data yang andal.  Bagi peneliti 
berikutnya diharapkan dapat menambah variabel 
independen lainnya yang me-miliki pengaruh ter-
hadap profitabilitas. 
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